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ABSTRAK 
 
Analisis Yuridis Putusan Sela Pengadilan Agama Ende Atas Perkara Perdata No. 
33/Pdt.33/Pdt.G/2020/Pa.Ed Terhadap Kedudukan Pihak Ke III Dalam Perkara 
Warisan. Disusun Oleh Muhamad Ramadhan NIM : 2017111066 
 Dalam  Kompilasi  Hukum Islam   masalah hukum waris dijelaskan sebagai  
berikut :Pasal 171 (c), yang dinyatakan sebagai Ahli Waris adalah orang yang 
pada saat meninggal  dunia mempunyai hubungan darah atau hubungan 
perkawinan dengan pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang karena hukum 
untuk menjadi ahli waris. Selanjutnya dalam Pasal 174  Kompilasi Hukum Islam 
menerangkan tentang kelompok-kelompok ahli waris terdiri dari : Menurut 
hubungan darah :Golongan laki-laki terdiri dari : ayah, anak laki-laki, saudara 
laki-laki, paman, dan kakek. Golongan   perempuan  terdiri  dari : ibu, anak 
perempuan, saudara perempuan dari nenek. Menurut hubungan perkawinan terdiri 
dari : duda atau janda. Apabila semua ahli waris ada, maka yang berhak mendapat 
warisan hanya anak, ayah, ibu, janda atau duda. Dari ketentuan pasal 174 KHI 
tersebut diatas jelas menentukan bahwa dalam perselisihan pembagian warisan, 
maka para pihak yang terlibat di dalamnya hanyalah para ahli waris. Sehingga 
secara logika hukumnya dapat disimpulkan bahwa dalam perkara pembagian 
warisan tidak ada pihak lain (yang bukan ahli waris) dapat terlibat langsung di 
dalam perkara gugatan pembagian warisan. 
           Putusan Sela adalah putusan yang diadakan sebelum hakim memutus 
pokok perkaranya, agar dapat diketahui apakah memungkinkan atau tidaknya 
suatu perkara dilanjutkan.  Karena tujuan dari putusan sela untuk menentukan 
kelanjutan suatu perkara, maka biasanya unsur yang menentukan dalam 
pertimbangan untuk menjatuhkan putusan sela adalah unsur formal suatu perkara. 
 Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normative karena  
hanya menggunakan menggunakan data-data sekunder, berupa bahan hukum, 
dilihat dari tujuannya penelitian hukum ini merupakan penelitian hukum deskritif 
yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan kebenaran hukum terkait 
kedudukan Pihak ke III terhadap Putusan Sela Pengadilan Agama Ende Atas 
Perkara Perdata No. 33/Pdt.33/Pdt.G/2020/Pa.Ed. 
 Kesimpulan dalam penelitian ini adalah : Persoalan  masalah hukum antara 
para penggugat dengan tergugat VII (Pihak Ke III ) tersebut apabila dikaitkan 
dengan pasal 49 dan pasal 50 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana 
telah diubah dengan undang-undang nomor 50 tahun 2009 tentang Peradilan 
Agama, maka jelas harus terlebih dahulu para penggugat menyelesaikan masalah 
hukum dengan tergugat VII (Pihak Ke III) yang bukan ahli waris terlebih dahulu, 
baru mengajukan gugatan pembagian warisan. 
 
Kata Kunci: Kedudukan Pihak Ke III, Perkara Warisan, Putusan Sela 
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ABSTRAC 
 

Juridical Analysis of the Interim Decision of the Ende Religious Court on Civil 
Case No. 33/Pdt.33/Pdt.G/2020/Pa.Ed Against the Position of the Third Party in 
Inheritance Matters. Compiled by Muhamad Ramadhan NIM : 2017111066 
 In the Compilation of Islamic Law, inheritance law issues are explained as  
as follows: Article 171 (c), who is declared as an heir is a person who at the time 
of death has a blood relationship or marital relationship with the heir, is Muslim 
and is not prevented by law from becoming an heir. Furthermore, in Article 174 of 
the Compilation of Islamic Law, it is explained that the heir groups consist of: 
According to blood relationship: The male group consists of: father, son, brother, 
uncle and grandfather. The female group consists of: mother, daughter, 
grandmother's sister. According to marital relations consists of: widowers or 
widows. If all heirs are present, only children, fathers, mothers, widows or 
widowers are entitled to inheritance. From the provisions of article 174 of the KHI 
above, it is clear that in an inheritance distribution dispute, the parties involved 
are only the heirs. So logically, it can be concluded that in cases of inheritance 
distribution, no other party (who is not the heir) can be directly involved in the 
lawsuit for inheritance distribution. 
           Interlocutory Decision is a decision held before the judge decides on the 
main case, in order to find out whether or not a case is possible to proceed. 
Because the purpose of an interlocutory decision is to determine the continuation 
of a case, usually the determining element in the considerations for imposing an 
interlocutory decision is the formal element of a case. 
 The  type  of research  used  is normative legal research because using only 
secondary data, in the form of legal materials, judging from the purpose of this 
legal research is descriptive legal research, namely research that aims to describe 
legal truth regarding the position of the third party regarding the Interlocutory 
Judgment of the Ende Religious Court on Civil Case No. 
33/Pdt.33/Pdt.G/2020/Pa.Ed. 
 The conclusions  in  this  study  are:  The  issue  of   legal   issues    between 
the plaintiffs with Defendant VII (Party III), if it is related to Article 49 and 
Article 50 of Law Number 7 of 1989 as amended by Law Number 50 of 2009 
concerning Religious Courts, it is clear that the plaintiffs must first settle the 
problem law with Defendant VII (Party III) who is not an heir first, then files a 
lawsuit for inheritance distribution. 
 
 
 
Keywords : Third Party Position, Inheritance Case, Interlocutory Decision 

 
 
 
 
 


